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Boedi Oetomo (BO) adalah organisasi pergerakan yang didirikan oleh

pemuda pelgjar STOVIA padatangga 20 Me 1908. Berdirinya organisasi ini merintis lahirnya organisasi-
organisasi pergerakan lainnya seperti Serikat Islam (Sl), Muhammadiyah, Indische Partij (IP) dan lain lain.
Juga munculnya organisasi pemuda kedaerahan seperti Tri Koro Dharmo, Jong Sumatranen Bond (JSB),
Jong Minahasa dan lain-lain merupakan dampak dari berdirinya BO. JSB merupakan salah satu organisasi
pergerakan pemuda, didirikan padatangga 9 Desember 1917 oleh pemuda pelajar Sumatera yang sedang
belgjar di

Jakarta. JSB memiliki tujuan sangat berbeda dengan tujuan organisasi-organisasi pemuda yang ada pada
masa itu. Perbedaan itu terlihat dari Anggaran Dasarnyayang yang menyatakan bahwa JSB bertujuan
menumbuhkan kesadaran di antara para anggotanya dan menjaga agar mereka terpanggil untuk tampil
sebagai pemimpin dan pemandu rakyatnya. Tujuan tersebut dapat terwujud dan dibuktikan oleh para
anggotanya yang kebanyakan orang Minangkabau yang tampil menjadi

tokoh-tokoh nasional seperti Muhammad Hatta, Muhammad Y amin dan lain-lain. Melalui wadah organisasi
dan pemikiran tokoh-tokohnya, JSB dalam arah gerakannya mengalami transformasi atau perubahan, yang
semula bersifat sangat lokal atau kedaerahan kemudian menjadi yang bersifat nasional Indonesia dan itu
jugaterjadi pada penamaan organisasi yang semula Jong Sumtranen Bond berubah menjadi Pemuda
Sumatra. Perubahan gerakan itu sudah tampak segjak awal perkembangannya untuk mencoba membentuk
federasi dengan Jong Java, kemudian pada Kongres Pemuda pertama tahun 1926 mengupayakan bahasa
Melayu menjadi Bahasa Persatuan, dan secara tegas pada K ongres Pemuda K edua tahun 1928 bahasa
Melayu yang sebagian besar dipergunakan oleh masyarakat Sumatera menjadi bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan kesatuan, dan

terakhir memfusi dalam Indonesia Muda tahun 1931 sebagai wujud pedulinya JSB terhadap persatuan dan
kesatuan pemuda Indonesia.

Jadi dalam pergerakannya JSB yang dipelopori oleh pemuda pelagjar

Minangkabau tetap konsisten, dari awal tujuannya untuk kemajuan Sumatera, akhirnya untuk kepentingan
Bangsa Indonesia, tidak untuk kepentingan suku tertentu atau wilayah tertentu.
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